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ABSTRAK
Yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah berdasarkan observasi yang dilakukan 
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penggaris dan pergi ke toilet tanpa ijin. Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan 
dalam menanggapi pertanyaan dari guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya sebanyak 
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sebagai berikut: Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar Sejarah pokok bahasan Peradaban Bangsa Eropa di Indonesia siswa 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Sejarah Nasional dengan 
pokok bahasan Peradaban bangda Eropa di Indonesia menggunakan model pembelajaran 
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pelajaran 2017/2018 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam 4 (empat) tahap, 
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Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, dan siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar 
adalah 72,20; 80,49; dan 87,57. Jumlah ketuntasan belajar juga meningkat dari pra siklus 
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III. Simpulan dari penelitian ini adalah melalui penggunaan model pembelajaran Project 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan Peradaban Bangsa Eropa 
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Kata kunci: metode pembelajaran, project based learning, hasil belajar.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan dalam sistem persekolahan kita, umumnya belum menerapkan  
pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas.  Akibatnya, 
banyak peserta didik yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah dinyatakan 
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tamat dari sekolah. Tidak  heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih rendah. 
Pembelajaran  disebut juga sebagai proses belajar mengajar. Belajar dan mengajar  merupakan 
dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Dalam  prosesnya, kegiatan ini melibatkan 
interaksi individu yaitu pengajar di satu  pihak dan pelajar di pihak lain. Keduanya berinteraksi 
dalam satu proses yang  disebut belajar mengajar. 

Mengingat belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun  gagasan atau 
pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran hendaknya  memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan hal itu secara  lancar dan termotivasi. 

Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang  sebagai penerima 
pelajaran (peserta didik), sedangkan mengajar menunjukkan  kepada apa yang harus dilakukan 
oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi  belajar mengajar merupakan proses interaksi 
antara guru dan peserta didik pada  saat proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini akan 
berhasil selain  ditentukan oleh kemampuan guru dalam menentukan metode dan alat yang  
digunakan dalam pembelajaran, juga ditentukan oleh minat belajar peserta  didik. 

Secara umum pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan  oleh seseorang 
secara sadar dan terencana dengan membangun aspek  kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
yang meliputi aspek afektif, kognitif  dan psikomotorik. pedidikan dapat diperoeh seseorang 
melalui pendidikan  vormal, nonformal maupun pendidikan informal. Dengan menempuh  
pendidikan seseorang akan mengalami perubahan baik dari segi ilmu  pengetahuan maupun 
tingkat kedewasaannya. 

Dalam pembelajaran Sejarah banyak guru yang mengeluhkan  rendahnya kemampuan siswa 
dalam memahami materi dalam mata pelajaran  Sejarah. Hal ini terlihat dari banyaknya kesalahan 
siswa dalam  memahami materi sehingga mengakibatkan kesalahan-kesalahan dalam  mengerjakan 
soal sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa   (skor) baik dalam ulangan harian, 
ulangan semester, maupun ujian akhir sekolah,  padahal dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 
kelas biasanya guru  memberikan tugas (pemantapan) secara kontinu berupa latihan soal. Kondisi riil  
dalam pelaksanaannya latihan yang diberikan tidak sepenuhnya dapat  meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menerapkan konsep Sejarah.  Rendahnya mutu pembelajaran dapat diartikan kurang 
efektifnya proses  pembelajaran. Penyebabnya dapat berasal dari siswa, guru maupun sarana dan  
prasarana yang ada, minat dan motivasi siswa yang rendah, kinerja guru yang  rendah, serta sarana 
dan prasarana yang kurang memadai akan menyebabkan  pembelajaran menjadi kurang efektif. Saat 
sekarang ini sistem pembelajaran  harus sesuai dengan kurikulum 2013. Jadi pendidikan tidak hanya 
ditekankan  pada aspek kognitif saja tetapi juga afektif dan psikomotorik. 
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kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, misalnya  pembelajaran yang monoton dari 
waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter  dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga 
siswa merasa bosan dan kurang  minat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai 
tenaga pengajar  dan pendidik harus selalu meningkatkan kualitas profesionalismenya yaitu  
dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada siswa dengan melibatkan  siswa secara 
efektif dalam proses pembelajaran. Juga mengupayakan siswa  untuk memiliki hubungan yang 
erat dengan guru, dengan teman-temannya dan  juga dengan lingkungan sekitarnya. 

Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya standar kompetensi,  sangat bergantung 
pada kemampuan guru mengolah pembelajaran yang dapat  menciptakan situasi yang 
memungkinkan siswa belajar sehingga merupakan titik  awal berhasilnya pembelajaran 
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(Semiawan, 2015). Banyaknya teori dan hasil  penelitian para ahli pendidikan yang menunjukkan 
bahwa pembelajaran akan  berhasil bila siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Salah satu  pendekatan pembelajaran yang mengakomodasi implementasi kurikulum 2013  
adalah pembelajaran dengan pemberian tugas secara berkelompok. 

Pembelajaran Sejarah di sekolah juga banyak yang hanya  menekankan pada tujuan 
kognitif. Salah satu alternatif agar pembelajaran  Sejarah tidak hanya menekankan pada tujuan 
kognitif saja adalah  melalui Project Based Learning. Pembelajaran Sejarah berbasis  proyek 
(Project Based Learning (PBL)) bukanlah sekedar pembelajaran yang  dipenuhi dengan latihan 
soal-soal seperti yang sering terjadi di lembaga  bimbingan tes (belajar). Dalam Problem Based 
Learning siswa dihadapkan  dengan permasalahan yang membangkitkan rasa ingin tahunya 
untuk melakukan  penyelidikan sehingga dapat menemukan sendiri jawabannya, dengan  
mengkomunikasikan hal itu dengan orang lain. 

Dalam penyelidikan sering dilakukan kerjasama dengan temannya. Hal  ini memberikan 
implikasi pada pembelajaran di kelas, termasuk pada  pembelajaran Sejarah. Pembelajaran 
Sejarah mestinya juga  harus menjadi wahana untuk mengembangkan kecakapan dalam dalam 
bentuk  proyek, karenanya perlu ditetapkan model Project Based Learning sejak dini  dan 
secara berkelanjutan. 

Sejarah merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai  oleh setiap manusia, terutama 
oleh peserta didik. Sebab ternyata Sejarah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 
sehari-hari. Salah satu  manfaat dalam pembelajaran Sejarah adalah untuk mempelajari ilmu- 
ilmu eksak lainnya akan tetapi hal ini dirasakan sulit oleh para guru untuk  menyampaikan 
pelajaran Sejarah agar mudah diterima oleh peserta  didik sehingga guru dan peserta didik 
sama-sama senang dalam proses belajar  Sejarah. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan guru dalam  menerangkan materi Sejarah 
kurang jelas dan kurang menarik  perhatian peserta didik dan pada umumnya guru terlalu cepat 
dalam  menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode pengajaran  yang 
salah. Sehingga peserta didik dalam memahami dan menguasai materi  masih kurang dan nilai 
yang diperoleh peserta didik cenderung rendah.

Dalam rangka pembaharuan pendidikan, hendaknya guru mampu  melibatkan siswanya 
secara aktif dalam proses belajar sehingga dapat  meningkatkan daya kreativitas dan berpikir 
pada siswa yang dapat memperkuat  motivasi. 

Penerapan kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah  untuk meningkatkan 
mutu dan kualitas pendidikan agar mampu mencetak  generasi penerus yang siap menghadapi masa 
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pola  pikir pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang  berpusat pada 
siswa. Dengan diterapkannya kurikulum 2013, diharapkan siswa  akan lebih aktif dalam mengikuti 
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Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2  Konawe Selatan 
pada mata pelajaran Sejarah, ditemukan berbagai  masalah yang menarik perhatian peneliti 
untuk menyelesaikannya. Salah satu  masalah yang ditemukan adalah masih dipakainya metode 
ceramah dalam  pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak  
efektif, karena metode ceramah belum mampu memfasilitasi siswa dalam  kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, mengumpulkan data, mengasosiasi,  menalar, dan mengomunikasikan 
seperti yang tercantum dalam silabus.
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Menyikapi masalah tersebut maka peneliti memilih model pembelajaran  Project Based 
Learning (PBL) untuk diterapkan pada mata pelajaran Sejarah kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 
Konawe Selatan. Menurut Sani   (2014: 76) model pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan 
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Learning, Problem Based Learning dan Project Based Learning. Alasan  dipilihnya model PBL 
dikarenakan PBL paling sesuai dengan pelajaran  Sejarah yang memerlukan banyak kegiatan 
percobaan. Selain itu SMA  Negeri 2 Konawe Selatan sudah menerapkan kurikulum 2013 
dalam proses  belajar mengajar, jadi penggunaan PBL memenuhi syarat untuk dapat  diterapkan 
di SMA Negeri 2 Konawe Selatan. penggunaan PBL lebih efektif  untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa baik dari aspek kognitif, aspek afektif  maupun aspek psikomotorik dibandingkan 
model pembelajaran konvensional  seperti ceramah. Sedangkan menurut Lasonen (dikutip oleh 
Angreadi 2015)  PBL dapat membantu membekali peserta didik untuk memasuki dunia kerja,  
karena peserta didik belajar bukan hanya secara teori melainkan praktik  memecahkan masalah 
di lapangan. 

Dari uraian di atas sangat menarik dikaji lebih jauh apakah penggunaan  model pembelajaran 
PBL dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mata  pelajaran Sejarah. Untuk itu peneliti 
mengambil judul penelitian   “Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Materi Peradaban Bangsa 
Eropa di  Indonesia melalui Metode Pembelajaran Project Based Learning pada Siswa  Kelas 
XI IPS 3 Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Kajian Teori

Belajar adalah perubahan tingkah laku dan kemampuan seseorang yang didapat dari 
pengalaman. Kegiatan dan usaha untuk mencapai kegiatan tingkah laku tersebut merupakan 
proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Untuk 
mengukur seseorang telah belajar atau belum belajar perlu dilakukan perbandingan antara 
perilaku sebelum belajar dan setelah melakukan kegiatan belajar.

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.

Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran sejarah memiliki posisi yang sangat penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Mata pelajaran sejarah mendapat amanah untuk membentuk 
karakter peserta didik lewat nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Kedudukan sejarah dalam 
ilmu pengetahuan yakni sebagai ilmu sosial. Ditinjau dari usianya, sejarah termasuk ilmu sosial 
tertua yang embrionya telah ada dalam bentuk-bentuk mitos dan tradisi-tradisi dari manusia 
yang hidup paling sederhana (Gee, 1950: 36, Sjamsuddin, 1996: 190). 

Project Based Learning dan Problem Based Learning memiliki berbagai kesamaan 
karakteristik. Keduanya adalah model pembelajaran yang dimaksudkan untuk melibatkan siswa 
dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan permasalahan dunia nyata agar dapat memperluas 
belajar mereka. Perbedaan dari keduanya terdapat pada hasil akhir dari proses pembelajaran. 
Hasil akhir dari Project Based Learning adalah siswa menghasilkan atau mengembangkan karya 
atau produk terkait solusi permasalahan sedangkan Problem Based Learning hanya berhenti 
sampai siswa berhasil menemukan solusi untuk permasalahan yang diajukan.
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Hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Konsel pada mata pelajaran Sejarah berada dalam 

kategori kurang. Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh beberapa faktor yaitu masih 
kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dan belum dipakainya media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran yaitu Peradaban bangsa Eropa di Indonesia. Hal itu 
mengakibatkan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran Sejarah Nasional karena dirasa 
membosankan dan membingungkan, sehingga berakibat pada hasil belajar para siswa menjadi 
kurang. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu digunakan model dan media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi Peradaban Bangsa Eropa di Indonesia.

Untuk meningkatkan hasil belajar, siswa harus mampu menerima pembelajaran dengan baik. 
Peningkatan tersebut harus meliputi tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari ketiga raspek 
tersebut adalah model Project Based Learning. Model Project Based Learning dipilih karena 
pembelajaran proyek dapat menarik perhatian dan minat peserta didik serta memberi kebebasan 
pada peserta didik untuk bereksplorasi, merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek 
secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan suatu hasil produk. Selain itu PBL dapat 
membantu membekali peserta didik untuk memasuki dunia kerja, karena peserta didik belajar 
bukan hanya secara teori melainkan praktik memecahkan masalah di lapangan.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan tersebut maka diduga hasil belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Project Based Learning lebih baik jika dibandingkan dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode ceramah.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori di atas, maka sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu 

dirumuskan hipotesis sebagai dugaan awal penelitian, yaitu: Peningkatan hasil belajar siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based Learning lebih tinggi 
dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah. Pembelajaran dengan model 
Project Based Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek 
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dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan 
tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta 
memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 
3).

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Konawe Selatan 

yang mendapatkan materi pembelajaran Sejarah. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas XI 
IPS 3 SMA Negeri 2 Konawe Selatan yang berjumlah 36 siswa.
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Variabel Penelitian
Variabel merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 

(Suharsimi, 2013: 161). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 61) variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: variabel bebas yakni model 
pembelajaran Project Based Learning dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Konawe Selatan pada mata pelajaran Sejarah pada 
materi Peradaban Bangsa Eropa di Indonesia.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Konawe Selatan kelas XI IPS 3 pada semester 1 

tahun pelajaran 2017/2018 materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Peradaban 
Bangsa Eropa di Indonesia. Penelitian dilakukan dengan memberikan model pembelajaran 
Project Based Learning pada kelas eksperimen dan untuk kelas kontrol diberikan model 
pembelajaran yang sebelumnya digunakan yaitu metode ceramah.

Penelitian yang akan digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan, 
����������������
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Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penilitian ini adalah metode tes, metode observasi, dan 

metode dokumentasi.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 
arti lebih cermat, tepat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 
2010: 203). Sebelum alat pengumpulan data yang berupa tes digunakan untuk pengambilan 
data, terlebih dahulu dilakukan uji coba. Hasil uji coba dianalisis untuk mengetahui apakah 
memenuhi syarat sebagai alat pengambil data atau tidak. Instrument pada penelitian ini adalah 
soal tes dan lembar observasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kondisi Pra Siklus

Dalam pelaksanaan pembelajaran diawali dengan guru memberi salam kepada 
siswa kemudian dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Setelah mengabsen siswa, 
guru memberitahukan mata pelajaran dan materi yang akan dipelajari yaitu Peradaban 
Bangsa Eropa di Indonesia. Pada awal pembelajaran guru juga memberi apersepsi berupa 
pertanyaan yang berkaitan dengan peradaban bangsa Eropa di Indonesia.

Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan atau nampak bahwa keaktifan 
siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang. Hal itu ditunjukan dari 36 siswa, 22 
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siswa atau 55,56% masih kurang serius karena sebagian besar siswa ada yang melakukan 
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pergi ke toilet tanpa ijin. Dalam memperhatikan penjelasan dari guru, keaktifan dalam 
menanggapi pertanyaan dari guru atau mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain yang aktif dalam pembelajaran hanya 
sebanyak 14 siswa atau 44,44%.

Selain keaktifan siswa yang kurang, dari observasi tersebut penulis juga memperoleh 
data hasil pembelajaran setelah dilakukan evaluasi atau post tes. Hasil evaluasi siswa pada 
materi pelajaran peradaban bangsa Eropa di Indonesia, nampak bahwa sebagian besar 
���<��	�	�����������������
�<���������������������������	�	�=���>�?�@��

2. Siklus I
a. Perencanaan
b. Implementasi

 Nilai tes hasil belajar siklus I yaitu: 

Tabel Nilai Tes Hasil Belajar Siklus I

������

 Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus I. Dari 
tabel tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas atau telah mencapai 
KKM dalam belajarnya sebanyak 20 siswa atau 55,56% dari 36 siswa, dan siswa yang 
belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 16 siswa atau 44,44%.

c. Observasi (pengamatan)
 Secara ringkasan tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa

�

Tabel Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

�
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d. Refeleksi
 Berdasarkan hasil tes pada siklus I, ketuntasan klasikal yang dicapai siswa adalah 
55,56% masih jauh di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu 
penelitian dilanjutkan pada siklus II.

3. Siklus II
a. Perencanaan
b. Implementasi

 Nilai tes hasil belajar siklus II yaitu: 

Tabel Nilai Tes Hasil Belajar Siklus II

������

 Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus II. Dari 
tabel tersebut dapat kita lihat bahwa pada Siklus II siswa yang tuntas atau telah 
mencapai KKM dalam belajarnya sebanyak 29 siswa atau 80,56% dari 36 siswa, dan 
siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 7 siswa atau 19,44%.

c. Observasi (pengamatan)
 Secara ringkasan tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa

�

Tabel Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

�

d. Refeleksi
 Berdasarkan hasil tes pada siklus II, ketuntasan klasikal yang dicapai siswa 
adalah 80,56% masih di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena 
itu penelitian dilanjutkan pada siklus III.
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4. Siklus III
a. Perencanaan
b. Implementasi

 Nilai tes hasil belajar siklus III yaitu: 

Tabel Nilai Tes Hasil Belajar Siklus III

������

 Tabel di atas memaparkan mengenai nilai tes hasil belajar siswa siklus III. 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa pada siklus III siswa yang tuntas atau telah 
mencapai KKM dalam belajarnya sebanyak 36 siswa atau 100% dari 36 siswa, dan 
siswa yang belum tuntas atau belum mencapai KKM sebanyak 0 siswa atau 0%.

c. Observasi (pengamatan)
 Analisis data dari observasi siswa, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa 
dari semua aspek pada pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 2 sudah dilakukan 
sebagian besar siswa sekitar 85% dari jumlah siswa. Berdasarkan lembar observasi 
guru dibandingkan pada siklus I dan siklus II dan pembelajaran sudah berjalan sesuai 
harapan.
 Secara ringkasan tingkat keberhasilan belajar siswa pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru

�

d. Refeleksi
 Berdasarkan hasil tes pada siklus III, ketuntasan klasikal yang dicapai siswa 
adalah 100% telah sesuai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu 
penelitian tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

Pembahasan
Pembahasan yang dilakukan didasarkan atas hasil observasi yang dilanjutkan dengan 

��&����� ����� ������� ������� ���������� "�	
���
����� ����� 	���� ����
����� $�
����� ��������
Peradaban Bangsa Eropa di Indonesia yang dilakukan selama penelitian berlangsung terdapat 
peningkatan-peningkatan ke arah perbaikan. 

Baharuddin Langumadi



106

Inspirator Guru

Pada siklus I pembelajaran Sejarah yang dilaksanakan guru sudah cukup baik, namun ada 
ada beberapa hal yang perlu diperbaiki, di antaranya bimbingan yang diberikan oleh guru kurang 
merata, sehingga banyak kelompok yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Dari 
4 (empat) kelompok hanya 1 (satu) kelompok yang dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan baik.

Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kemampuan siswa itu sendiri yang 
memang kurang baik/tidak begitu pandai dan bimbingan guru yang kurang. Bimbingan individu 
juga masih kurang, sehingga hanya sebagian siswa yang aktif dalam diskusi kelompok. Guru 
tidak memberikan bimbingan kepada siswa pada saat menuliskan hasil diskusi pemecahan 
masalah pada lembar presentasi. Tulisan mereka terlalu kecil sehingga tidak terbaca oleh siswa 
yang duduk di belakang. Selain itu suara mereka juga kurang keras sehingga hanya didengar 
oleh siswa yang duduk di depan. Sedangkan siswa yang lain tidak memperhatikan. Dengan kata 
lain siswa tidak dapat sepenuhnya mengamati presentasi hasil kelompok. Pada akhir pelajaran 
penarikan simpulan dilakukan oleh guru, seharusnya siswalah yang mengambil kesimpulan.

Pengelolaan waktu pada siklus I dan siklus II belum begitu baik. Waktu untuk mengerjakan 
kartu masalah terlalu lama sehingga pada saat presentasi hanya 1 (satu) kelompok yang dapat 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya karena waktunya yang tidak memungkinkan. 
Aktivitas belajar siswa sudah baik, namun jumlah siswa yang mampu memberikan tanggapan/
memberi contoh atas penjelasan guru dan yang mampu menjawab pertanyaan masih sedikit. 
Dalam diskusi kelompok hanya didominasi oleh siswa yang pandai. Dengan demikian perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa di antaranya dengan dalam pembelajaran 
guru selalu memberikan motivasi pada siswa.

C����������� ������ ������� ��&����� ���<�� ����� ������� !�� ��	
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����� $�
����� �����
dilaksanakan menyenangkan dan mudah diikuti. Namun ada sebagian siswa yang merasa 
pembelajaran tersebut membuat mereka bingung. Siswa merasa senang bekerja kelompok. 
Penyajian hasil karya (saat presentasi) yang dilaksanakan menyenangkan bagi mereka. Soal 
pemecahan masalah yang diajukan menarik dan mendorong mereka untuk terus belajar Sejarah.

Pada siklus II, pelaksanaan pembelajaran Sejarah sudah baik. Proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru pada siklus II sudah mencerminkan ciri dari Project Based Learning, seperti 
yang dikemukakan oleh Ismail (2002: 2) bahwa ciri utama Project Based Learning adalah 
pengajuan pertanyaan, memusatkan kepada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, 
kerjasama dan menghasilkan hasil karya atau peragaan. Guru sudah menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan lengkap, sudah memunculkan masalah dengan baik dan sudah memberikan 
motivasi dengan baik kepada siswa. Bimbingan yang diberikan guru dalam proses penyelesaian 
masalah sudah baik dan lebih merata dari siklus sebelumnya. Guru sudah berkeliling pada saat 
diskusi kelompok dan membantu siswa yang mengalami kesulitan.

Bimbingan yang diberikan guru juga sudah meningkat, meskipun masih ada siswa yang 
tidak aktif dalam pembelajaran namun jumlahnya relatif sedikit. Guru juga sudah memberikan 
bimbingan kepada siswa pada saat presentasi. Tulisan sudah besar dan suaranya juga sudah 
keras, sehingga bisa didengar oleh semua siswa. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk memberikan tanggapan atas presentasi yang dilaksanakan. Penarikan simpulan dilakukan 
oleh siswa dengan bimbingan guru.

Pada siklus II siswa sudah mempunyai pengalaman dalam mengikuti Project Based 
Learning. Mereka mulai terbiasa bekerja kelompok. Pembentukan kelompok yang dilakukan 
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dengan memperhatikan penyebaran kemampuan siswa, ada yang pandai dan ada yang kurang 
pandai memungkinkan mereka untuk bekerjasama dan berbagi pendapat dalam diskusi 
kelompok. Siswa yang pandai dengan sabar memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang 
pandai sehingga diskusi kelompok dapat berlangsung dengan baik. Kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah terlihat lebih baik. Dari 4 (empat) kelompok, 3 (tiga) kelompok sudah 
dapat menyelesaikan tugas dengan baik.

Berdasarkan hasil tes siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar adalah 87,57 dari 36 siswa, 
kesemuanya mendapatkan nilai di atas KKM yang ditetapkan yakni 71. Dalam mengatasi masalah 
siswa yang belum tuntas dengan cara guru memberikan waktu khusus kepada siswa untuk memberi 
bimbingan dan motivasi supaya siswa tersebut mau belajar kelompok dengan teman terdekat.

Dengan demikian Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Sejarah pokok 
bahasan Peradaban Bangsa Eropa di Indonesia siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Konsel 
Tahun Pelajaran 2017/2018.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dalam Bab IV, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil tes siklus I, siklus II, dan siklus III diperoleh rata-rata hasil belajar adalah 
72,20; 80,49; dan 87,57. Jumlah ketuntasan belajar juga meningkat dari pra siklus yang hanya 
12 siswa (33,33%), pada siklus I naik menjadi 20 siswa (55,56%), naik lagi menjadi 29 siswa 
(80,56%) pada siklus II dan terus meningkat menjadi 36 siswa (100%) pada siklus III.

“Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Hasil Belajar Sejarah pada Materi 
Peradaban Bangsa Eropa di Indonesia pada Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 2 Konawe 
Selatan Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018 dapat ditingkatkan”.

Saran
Setelah melaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran yang hasilnya terdapat peningkatan, 

maka saran dan tindak lanjut yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, siswa hendaknya berlatih mempraktikkan proyek dengan menggunakan 

metode berbasis proyek sehingga siswa bisa materi yang dipelajari dapat dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Bagi siswa yang belum tuntas supaya meningkatkan kualitas 
belajarnya, dengan cara setelah habis sekolah mengikuti bimbingan tersendiri.

2. Bagi guru, metode Project Based Learning dapat digunakan untuk mata pelajaran lain. 
Guru sering memberi latihan kepada siswa untuk mempraktekkan tugas dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru meluangkan waktu untuk bimbingan pada siswa

3. Bagi kepala sekolah, menyarankan kepada guru-guru lain agar menerapkan Project Based 
Learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan metode Project 
Based Learning�	�����������<��������������	����	
������������	������
��������������
memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu 
mereka. Kepala sekolah memberi saran kepada guru kelas untuk mengaplikasikan metode 
Project Based Learning dalam pelaksanaan KBM. Supaya dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa untuk menerapkan di kelas masing-masing.
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